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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Laboratorium klinik merupakan laboratorium kesehatan yang melakukan
pelayanan kesehatan sebagai sarana penunjang dalam diagnosis penyakit,

memantau suatu perjalanan penyakit, dan evaluas tindakan medis. Di dalam
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untuk pengukuran kadar total protein. Metode biuret termasuk metode yang
sederhana karena hanya menggunakan satu macam reagen dibandingkan dengan
metode Lowry yang menggunakan dua macam reagen, sehingga hal ini dapat
mempercepat proses pemeriksaan. Prinsip pemeriksaan total protein dengan
metode ion kupri dalam suasana alkalis akan membentuk senyawa kompleks yang

berwarna ungu dan intensitas warnanya diukur dengan spektrofotometer,
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menggunakan panjang gelombang 540-560 nm (Suryanto & Banundari, 2001).
Pemeriksaan berdasarkan prosedur membutuhkan waktu inkubasi minima 5
menit dengan waktu kurang dari 60 menit. Penundaan pemeriksaan total protein
yang melebihi waktu yang telah ditentukan dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan karena perubahan komposis ikatan peptide (Gandasoebrata, 2010).

Ikatan peptide dalam protein darah yang dibiarkan terlalu lama tercampur dengan

reagen biuret menyebabkan
pemeriksaan menjadi tidakovalid

menggunakan waktu inkubas yang berbeda. Waktu inkubas yang digunakan

untuk pemeriksaan kadar total protein darah yaitu 5, 60, dan 90 menit.
12. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu “Bagaimana perbedaan hasil pemeriksaan total protein metode biuret

berdasarkan waktu inkubasi?”
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1.3. Tujuan Pendlitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan total protein metode biuret
berdasarkan waktu inkubasi
1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengukur kadar total protein metode Biuret yang diinkubasi selama 5

menit

14.

14.1.

1.4.2. Bagi Institus

Memberikan informasi dan masukan untuk mahasiswa jurusan Analis
Kesehatan.
1.4.3. Bagi TenagaMedis

Sebagai bahan referensi ketika melakukan pengukuran kadar total protein

dalam darah.
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15. Originalitas Pendlitian
Tabel 1. Originalitas Penelitian
No Nama Judul Hasil

Perbedaan Kadar Albumin
Darah Berdasar Lama Waktu
Inkubasi

1 Harjanto D, 2017

2. Nurfahmi N, 2014

semarang.

Pemeriksaan abumin serum
yang diperiksa dengan waktu
inkubasi 10, 60, dan 90 menit
didapatkan hasil bahwa rata-
rata hasil  pemeriksaannya
mengalami  peningkatan dan
tidak terdapat pengaruh waktu
yang signifikan.

Pemeriksaan kadar total protein
pada pasien gagal ginja akut
udi kasus rawat inap di RSI
diketahui nilai total protein <
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